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METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendak&uantitatif.
Pendekatan ilmiah didisain untuk menjawab pertamysnelitian atau hipotesis
secara spesifik dengan penggunaan statistik (Sukatag 2008). Pendekatan
kuantitatif digunakan untuk memperoleh data mengkamandirian remaja dan
prestasi belajar siswa.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelit@inadalah metode
penelitian deskriptif dengan teknik studi koresiondimana teknik ini
dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubuagéara variabel V1 yaitu

kemandirian remaja, dan variabel V2 yaitu predtatajar (Arikunto, 2006).

B. Variabel dan Definisi Operasional

Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel, yaitu:

Variabel 1: Kemandirian Remaja

Variabel 2: Prestasi Belajar
1. Definisi Operasional Variabel

Untuk mengoperasikan variabel penelitian tersebotaka perlu
dirumuskan definisi operasional. Berikut definigpeoasional masing-masing

variabel:
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a. Kemandirian Remaja

Kemandirian remaja dalam penelitian ini merupakatals satu
karakteristik yang dimiliki oleh seseorang yangakidoergantung pada
orang tua maupun lingkungan luar dan lebih banyangandalkan
potensi dan kemampuan yang dimilikinya. Esensi kehn@an terletak
dalam pengambilan keputusan, dapat mengembangkamanikguan,
belajar mengambil inisiatif, belajar mengambil kean mengenai apa
yang ingin dilakukan, dan belajar bertanggung jawatas segala
perbuatannya (Steinberg, 2002).

Mengacu pada pengertian yang diungkapkan oleh &en
(2002), dimensi kemandirian remaja adalah kemadiremosional
(emotional autonomy)kemandirian perilakybehaviour autonomy)lan
kemandirian nilai (value autonomy)yang dijadikan acuan dalam
perumusan indikator di bawabh ini:

1) Kemandirian emosional, didefinisikan sebagai kemasnp remaja
untuk tidak bergantung secara emosional terhadamydain terutama
orang tua. Kemandirian emosional terbagi ke daland#ator, yaitu:

a) De-idealizedyaitu tidak menganggap orang tuanya sebagai sosok
yang ideal dan sempurna dalam artian bahwa oraamy#utidak
selamanya benar dalam menentukan sikap dan keijaka

b) Parent as peopleyaitu mampu melihat orang tuanya seperti orang

tua lain pada umumnya.
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c) Non-dependengyaitu kemampuan untuk tidak bergantung pada
orang tua maupun orang dewasa pada umumnya dalagamail
keputusan, menentukan sikap dan bertanggung javestgad
keputusan yang diambil.

d) Individuation yaitu kemampuan untuk menjadi pribadi yang utuh
terlepas dari pengaruh orang lain (Steinberg, Z91D:

Kemandirian perilaku, Individu mampu membuat kepatu secara

mandiri dan konsekuen terhadap keputusan yang diampéitu

mampu melaksanakan keputusan yang telah dibuatub&w®an
kemandirian perilaku selama masa remaja dapatatidalam tiga
indikator. Ketiga indikator tersebut yaitu:

a) Perubahan dalam kemampuan pengambilan  keputusan.
Kemampuan dalam pengambilan keputusan bertambkis&ama
masa remaja seiring dengan kelanjutan pada mas&kdinjutan
atas berikutnya. Dalam pengambilan keputusan terssseorang
remaja harus mampu melihat dan menilai resiko kekinan
munculnya keuntungan dan kerugian dari piliharriadtef, mampu
membentuk nilai menjadi mandiri dan mampu melihahviba
nasihat seseorang dapat mencemari nilainya.

b) Perubahan dalam konformitas dan kerentanan unfdndaruhi.
Remaja lebih banyak menghabiskan waktu di luar hympandapat
dan nasihat dari orang lain bukan hanya dari tesgdraya tetapi

juga orang dewasa lainnya merupakan suatu hal yemgng.
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Remaja lebih sering meminta nasihat pada temarpdda kepada
orang tuanya. Menurut Brown, Clasen, and EicheB§l8alam
Steinberg, 2002:300) mengemukakan bahwa remaja e
rentan terhadap tekanan dari teman sebaya untlibatedalam
kegiatandeliquentlebih sering berperilaku menyimpang dari pada
teman mereka yang lebih mandiri. Alasan mengapajeetebih
rentan terhadap pengaruh kelompok teman sebayahablesarnya
orientasi mereka terhadap kelompok teman sebaym&anereka
perduli terhadap pikiran temannya mengenai menaieagka lebih
memilih untuk bergabung dalam keramaian kelompokaytuk
menghindari penolakan (Brown, Clasen, and Eichetanda
Steinberg, 2002). Kemungkinan dari tingginya konfbas pada
tekanan dari teman sebaya selama masa remaja rkanufzanda
adanya emosional antara mandiri secara emosionabidang tua
dan menjadi orang yang benar-benar mandiri (Stegnkend
Silverberg, 1986).

Perubahan dalam perasaan atas kepercayaan diriirisend
Sehubungan dengan ketentraman mereka terhadaprplertgaan
sebaya yang mengindikasikan bahwa remaja dapat
menggambarkan diri mereka sendiri yang mengalamaméahan
kepercayaan diri selama masa kerentanan merekadtgriiekanan

dari teman sebaya yang mungkin saja meningkat. @naeorang
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dewasa memberikan pandangan tentang dorongan teefsya
sebagai tanda dari berkurangnya kemandirian.

3) Kemandirian nilai(value autonomy)merupakan aspek kemandirian
yang merujuk kepada kemampuan untuk memiliki seyat prinsip
tentang benar dan salah serta penting dan tidakingenPada
kemandirian nilai terbagi ke dalam 3 indikator tyai
a) abstrack beliefyaitu memiliki keyakinan moral, isologi, dan

keyakinan agama yang abstrak yang hanya didasapeala
kognitif saja, benar dan salah, baik dan buruk;

b) principal belief yaitu memiliki keyakinan yang prinsipil bahwa
nilai yang dimiliki diyakini secara ilmiah dan keahistual yang
memiliki kejelasan dasar hukum sehinggajika nilahy dianut
dipertanyakan oleh orang lain, maka ia akan menaligumentasi
yang jelas sesuai dengan dasar hukum yang ada; dan

c) independent beliefaitu yakin dan percaya pada nilai yang dianut
sehingga menjadi jati dirinya sendiri dan tidak ag@rang pun
yang mampu merubah keyakinan yang ia miliki (Stergh
1993:303).

b. Prestasi Belajar

Secara operasional yang dimaksud dengan prestiagarbdalam
penelitian ini adalah nilai rata-rata dari totdbnil4 mata pelajaran yang

diperoleh siswa kelas XI SMA Cahaya Mad&anten Boarding School
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selama 1 semester yaitu pada semester 1 tahum &@d#/2011 yang

tertulis pada buku rapor.

C. Pengumpulan Data

Di dalam penelitian ini, selain perlu menggunakastade yang tepat, juga
perlu memilih teknik dan alat pengumpul data yaetewan (Zuriah, 2006).
Artinya dalam suatu penelitian selalu terjadi psopengumpulan data. Adapun
jenis metode yang digunakan dalam pengumpulanidatiengan menggunakan
metode skala berupa kuesioner.

Menurut Azwar (2007) alasan menggunakan metoda skayaitu karena
subjek adalah orang yang paling tahu tentang @rsgndiri. Stimulusnya berupa
pernyataan yang tidak langsung mengungkap atrikarig yhendak diukur
melainkan mengungkap indikator perilaku atribut gydmersangkutan. Respon
subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban yaegar atau pun salah.

Ada pun skala yang digunakan dalam penelitian idalah skala

pengukuran kemandirian remaja.

D. I nstrumen Penelitian
Instrument penelitian merupakan alat bantu bagi eliten dalam
mengumpulkan data (Zuriah, 2006). Dalam penelittnpeneliti menggunakan

satu instrumen penelitian, yaitu:
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1. Kemandirian Remaja

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemandireaanaja adalah
kuesioner. Kuesioner adalah “sejumlah pernyataduliteyang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam artirEpdentang pribadinya atau
hal yang ia ketahui” (Arikunto, 2006:151). Kuestoryang digunakan dalam
penelitian mengenai kemandirian remaja ini mengsaa teori Steinberg (2002)
dengan menggunakan skala Likert, yaitu skala yaagusatkan kepada subjek
atau orang (lhsan, 2009). Alat ukur ini disusungdentujuan untuk mengetahui
tingkat kemandirian yang dimiliki oleh siswa. Dalaral ini peneliti
mengkonstruksi sendiri alat ukur yang berpedomatagaori Steinberg (2002).
Kuesioner kemandirian remaja berisi 75 pernyataamgy diturunkan dari
3dimensi kemandirian remaja yaitu kemandirian emasnandirian perilaku, dan
kemandirian nilai. Pernyataan yang disajikan dalastrumen ini terdiri dari 2
jenis yaitu peryataafavorable (+) dan pernyataaonfavorable(-). Pada setiap
item terdapat 5 alternatif jawaban yaitu: Sangau8e(SS), Sesuai (S), Ragu-
ragu (R), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak $S€SU0&). Jawaban dari setiap

pernyataan diberi bobot skor dalam rentang 1-5.

Tabd 3.1
Sistem Penilaian Alternatif Jawaban Berdasarkan Skala Likert
Pola Skor
Bentuk ltem
SS S R TS STS
Favorable (+) 5 4 3 2 1

Unfavorable (-) 1 2 3 4 5
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Kisi-kisi Instrumen Kemandirian Remaja
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ASPEK

SUB ASPEK

INDIKATOR

NO. PERNYATAAN

(+)

()

Kemandirian

Emosi

De-idealize

Tidak menganggap

orang tuanya sebagali
sosok yang ideal dan
sempurna dalam artia
bahwa orang tuanya
tidak selamanya beng
dalam menentukan

sikap dan kebijakan.

1,3,5

=

2,4

Parent as

people

Mampu melihat orang
tuanya seperti orang

lain pada umumnya

6, 8, 10

7,9

Non-

dependency

Kemampuan untuk
tidak bergantung pada
orang tua maupun
orang dewasa pada
umumnya dalam
mengambil keputusan
menentukan sikap dar
bertanggung jawab
dengan keputusan

yang diambil.

11, 13, 15,
17

12, 14,
16

individuation

Mampu melakukan
individuasi di dalam
hubungannya dengan

orang tua mereka,

18, 20, 22,
23

yaitu mampu

19, 21
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mengembangkan

identitas personal yang

unik, yang berbeda

dan terlepas dari orang
lain
Kemandirian| Kemampuan | Mengidentifikasi 24,25, 28| 26, 27
Perilaku | dalam alternatif pemecahan
mengambil | masalah
keputusan Mampu menemukan | 29, 31 30, 32
akar masalah
Sadar akan resiko 33, 35, 37, 34, 36
yang akan diterima | 38, 39
Tidak rentan | Tidak mudah 40, 42, 44| 41, 43,
terhadap terpengaruh dalam 46, 47 45
pengaruh situasi yang menuntut
orang lain konformitas
Mengenal dan 49, 50, 53, 48, 51,
memperhatikan orang- 54 52
orang yang
memberikan nasihat
Memiliki Memiliki potensi dan | 55, 57, 59| 56, 58,
kepercayaan | percaya pada diri 60
diri sendiri dalam
pengambilan
keputusan tanpa
mengandalkan orang
lain
Kemandirian| Abstrack memiliki keyakinan 61, 63, 65, 62, 64,
Nilai belief yang hanya didasarkan67 66

pada benar dan salah
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baik dan buruk
Principal Memiliki keyakinan 68, 70, 71| 69

belief yang prinsipil

Independent | Yakin pada nilai yang| 72, 74, 75| 73

belief dianut

Untuk melihat gambaran umum karakteristik sumbeta daenelitian
dilakukan pengkategorisasian data. Pada varialmeakdirian remaja, data dibagi
ke dalam tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dardah.

Tabel 3.3
Rumusan Kategorisas Kemandirian Remaja

Kategorisas Distribusi

Rendah X <i(-1,00)
Sedang 1-1,00) < X (ut+1,00)
Tinggi (u+1,00) > X

(Azwar, 2008:109)

2. Prestasi Belajar

Gambaran mengenai prestasi belajar siswa dapauklda dengan cara
metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah kegengumpulan data
dengan mengumpulkan dokumen yang diperlukan untekelgian dan
menganalisisnya (Sukmadinata, 2008:221)

Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adaégdor siswa yang
merupakan gambaran mengenai prestasi belajarngmael semester. Rapor ini

kemudian dianalisis untuk menentukan siswa yang ilikerprestasi yang tinggi
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dan prestasi yang rendah. Pengkategorisasasiatilakukan dengan membagi
prestasi belajar dalam 3 kategori, yaitu kategemdah, sedang dan tinggi.
Tabe 3.4

Kategorisas dan Distribusi
Prestasi Belajar Siswa

Kategorisas Distribusi

Rendah X' <if-1,00)

Sedang i{-1,00) < X (u+1,00)
Tinggi (u+1,00) > X

E. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

Populasi, sampel dan teknik sampling yang digunaedam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang ieaths; objek/ subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertgrang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan@$agiyono, 2008).

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelaSMIA Cahaya Madani
BantenBoarding School Berdasarkan data yang diperoleh dari pihak sbkola
jumlah populasi kelas XI SMA CMBBS sebanyak 90 siswO siswa kelas Xl
IPA dan 20 siswa kelas XI IPS.

a. Sampel dan Teknik Sampling

Sampel menurut Sugiyono (2008) adalah bagian darlgh dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknikepgambilan sampel
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yang digunakan adalatample random sampling.eknik ini merupakan
teknik pengambilan sampel yang memberikan peluaagyysama bagi
setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih ménjanggota sampel.
Pengambilan anggota sampel dari populasi dilakidemara acak tanpa
mempehatikan strata yang ada dalam populasi itgiy8oo, 2008).
Menurut Arikunto (2006) jika populasi kurang dafi0Lmaka lebih baik
diambil semuanya sehingga penelitiannya menjacklgem populasi.
Karakteristik yang akan menjadi sampel adalah sikelas XI
SMA CMBBS yang berusia 16-17 tahun. Alasan menghasibiva yang
berusia 16-17 tahun, karena pada usia ini remajansgberada di masa
remaja awal, hal ini sesuai dengan batasan usiajaeawal menurut

Hurlock.

F. Proses Pengembangan Instrumen

Instrumen tersusun melalui serangkaian proses pdrgyggan instrumen.
Pengembangan instrumen dilakukan melalui prosescalja instrument yang
bertujuan untuk mengukur kevalidan dan kereabditagstrumen yang telah
disusun. Melalui uji coba, diketahui kekurangantrmm®en sehingga dapat
dilakukan perbaikan agar dapat memenuhi persyarsbditas dan reliabilitas.
Uji coba instrumen dilakukan terhadap respondengyawemiliki karakteristik
yang sama dengan responden penelitian. Uji colakudibn terhadap 31 siswa

kelas X SMA CMBBS.
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1. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana hasil pengukunstrumen dapat
dipercaya (Suryabrata, 1998). Hal ini dapat dipatkan oleh taraf konsistensi skor
responden yang diukur dengan instrumen yang sauha kandisi yang berbeda.
Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini nggunakanCronbach Alpha
dengan bantuasoftwareSPSS12.0 for windowsPengujian reliabilitas dilakukan

dengan menggunakan rumAia Cronbachsebagai berikut:

Ket:

K = mean kuadrat antar subyek
Y s? = mean kuadrat kesalahan
s? = varians total

(Sugiyono, 1997: 271)

Parameter yang digunakan untuk menafsirkan tinggdahnya koefisien
reliabilitas instrumen, dan ada tidaknya koreksiaen dua variabel atau lebih,

menurut Sugiyono (2008) adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.5

Interval Koefisen dan Tingkat Hubungan

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,19 Sangat rendah
0,20 - 0,39 Rendah
0,40-0,59 Sedang
0,60 - 0,79 Kuat
0,80 - 1,00 Sangat kuat

Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas yang tetitakukan terhadap
instrumen kemandirian remaja dengan menggunakandrasoftwareSPSS versi
12.0 for windowsdiperoleh indeks reliabilitas sebesar 0,899. Isdeksebut
menunjukkan bahwa instrumen kemandirian remajéingkat reliabelnya sangat
kuat dan dapat digunakan dalam penelitian ini. @edabih rinci hasil
perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel 3.6.

Tabel 3.6
Rdiabilitas Instrumen Kemandirian Remaj a (sebelum uji coba)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

.899 73
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Reliabilitas instrumen kembali diuji setelah itetean yang tidak valid
tidak ikut dihitung (dihilangkan). Setelah item gamidak valid dihilangkan,
terjadi penurunan nilai reliabilitas. Adapun nila&liabilitas secara keseluruhan
item pada instrumen setelah item-item yang tiddkl vhhilangkan adalah sebesar
0,725. Nilai reliabilitas sebesar 0,725 menunjukkahwa item-item reliabel
dengan tingkat hubungan kuat. Secara lebih ringi parhitungan tersebut dapat
dilihat pada tabel 3.7.

Tabe 3.7
Rdiabilitas Instrumen Kemandirian Remaja (setelah uji coba)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's| Standardize(
Alpha Items N of Itemg
725 713 49

2. Uji Validitas

Validitas penelitian merupakan derajat kesesuaasil Ipenelitian dengan
keadaan yang sebenarnya (Suryabrata, 2004). Mekhgujian validitas diketahui
sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu instrypaagukuran dapat
melakukan fungsi ukurnya (Azwar, 2007).

Uji validitas instrumen dalam penelitian ini dilddan melalui dua tahap,

yaitu dengarprofesional judgemendan uji coba instrumen pada responden yang
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memiliki persamaan karakteristikProfesional judgement(analisis rasional)
merupakan suatu proses pengujian validitas isrumsn yang dilakukan oleh
profesional (Azwar, 2007). Dalam penelitian juilgement instrumergrofesional

dilakukan oleh 3 orang dosen psikologi.

Setelah dilakukajudgement instrumemtilakukan uji coba instrumen untuk
kemudian dilakukan analisis item (butir). Analisism dilakukan dengan cara
mengkorelasikan skor item yang diperoleh dari oljacinstrumen dengan skor total
item (Arikunto, 2006). Dengan diperolehnya indekaiditas tiap item dapat
diketahui secara pasti item mana yang yang tidakenehi syarat ditinjau dari

validitasnya (Arikunto, 2006: 178).

Pengujian validitas instrumen ini menggunakaoduct momentengan
bantuansoftware SPSS 12.0 for window&umus korelasproduct momenyang

digunakan adalah sebagai berikut:

- N XY - (Z X)(ZY)
T INT X - (EX)INTY? - (2Y)?]

Ket:

rxy  : Koefisien korelagproduct moment
N : Jumlah responden

X : Skor item

Y : Skor total item

(Azwar, 2007a: 60)
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Menurut Azwar (2007), interpretasi koefisien biatsrelatif, artinya tidak
ada batasan yang pasti mengenai koefisien tereyaadp harus dipenuhi agar
validitas dinyatakan memuaskan (Azwar, 2007). Masgnurut Azwar (2007),
apabila koefisien validitas ;> 0,30 maka sudah dianggap memuaskan. Namun,
batas kriteria koefisien korelasi dapat diturunksenjadi r,, > 0,25, apabila item-

item yang lolos uji validitas kurang mencukupi (Aaw2007:65).

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakatudmasoftware
SPSS versil2.0 for windows diketahui bahwa pada instrument kemandirian
remaja terdapat 49 item yang layak dari jumlah lkeskan 75 item. Secara lebih

rinci item-item tersebut dapat dilihat dalam tadhl®awah ini.

Tabel 3.8
Hasil Uji Validitas Instrumen Kemandirian Remaja

Item Valid Item tidak valid
1,3,4,5,7,8, 10, 11, 12, 13, 14, 13, 6, 9, 16, 20, 21, 24, 25, 28, 32, 35,
17, 18, 19, 22, 23, 26, 27, 29, 30, 386, 39, 41, 42, 44, 45, 51, 56, 62, 64,
33, 34, 37, 38, 40, 43, 46, 47, 48, 487, 68, 69, 73, 74.
50, 52, 53, 54, 55, 57, 58, 59, 60, 61,

63, 65, 66, 70, 71, 72, 75.
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Item yang digunakan pada instrumen Kemandirian Remaja
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ASPEK

SUB ASPEK

INDIKATOR

NO. PERNYATAAN

(+)

()

Kemandirian

Emosi

De-idealize

Tidak menganggap

orang tuanya sebagai
sosok yang ideal dan
sempurna dalam artia
bahwa orang tuanya
tidak selamanya beng
dalam menentukan

sikap dan kebijakan.

1,3,5

-

4

Parent as

people

Mampu melihat orang
tuanya seperti orang

lain pada umumnya

8, 10

Non-

dependency

Kemampuan untuk

tidak bergantung pada 17

orang tua maupun
orang dewasa pada
umumnya dalam
mengambil keputusan
menentukan sikap dar
bertanggung jawab
dengan keputusan
yang diambil.

11, 13, 15,

12, 14

individuation

Mampu melakukan
individuasi di dalam
hubungannya dengan

orang tua mereka,

18, 22, 23

19
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yaitu mampu
mengembangkan
identitas personal yan

unik, yang berbeda

dan terlepas dari orang
lain
Kemandirian| Kemampuan | Mengidentifikasi 26, 27
Perilaku | dalam alternatif pemecahan
mengambil | masalah
keputusan Mampu menemukan | 29, 31 30
akar masalah
Sadar akan resiko 33,37,38| 34
yang akan diterima
Tidak rentan | Tidak mudah 40, 46, 47| 43
terhadap terpengaruh dalam
pengaruh situasi yang menuntut
orang lain konformitas
Mengenal dan 49, 50, 53, 48, 52
memperhatikan orang- 54
orang yang
memberikan nasihat
Memiliki Memiliki potensi dan | 55, 57, 59| 58, 60
kepercayaan | percaya pada diri
diri sendiri dalam
pengambilan
keputusan tanpa
mengandalkan orang
lain
Kemandirian | Abstrack memiliki keyakinan 61, 63, 65| 66
Nilai belief

yang hanya didasarkawn
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pada benar dan salah
baik dan buruk
Principal Memiliki keyakinan 70, 71

belief yang prinsipil

Independent | Yakin pada nilai yang| 72, 75

belief dianut

3. Uji Normalitas

Untuk  mengetahui akan menggunakan teknik parametatau
nonparametrik, maka sebelumnya peneliti harus mergnormalan data.
Apabila hasil Uji Normalitas menyatakan data beriiasi normal maka teknik
yang digunakan adalah teknik parametrik, yang yatihasil penelitian dapat
digeneralisasikan terhadap seluruh populasi. Sé@angka hasil Uji Normalitas
menyatakan data tidak berdistribusi normal, makaikeyang digunakan adalah
nonparametrik, yang artinya hasil penelitian haogdaku bagi sampel saja.

Uji Normalitas dilakukan pada dua variabel, varlali®1l) untuk
Kemandirian Remaja dan variabel (V2) untuk PresBedajar. Perhitungan Uji
Normalitas ini menggunakan tekn@@ne Samplé&olmogorov-Smirnov Testan
dikatakan normal jika p > 0,05 dengan bantuan SE2S@&or Windorws Hasil uji

normalitas tersebut tersaji pada table berikut ini.



Tabel 3.10
Uji Normalitas Kemandirian Remaja Kelas XI | PA

VARO00001

N 70
Mean 189.2000

Normal Parameters(a,b) Std. Deviation 12.20430
Most Extreme Absolute 193
Differences Positive 094
Negative -.193

Kolmogorov-Smirnov Z 1.616
Asymp. Sig. (2-tailed) .011

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.

Tabel 3.11
Uji Normalitas Kemandirian Remaja Kelas XI |PS
VAR00001
N 20
Normal Parameters(a,b) Mean . 187.0000
' Std. Deviation 10.21351
Most Extreme Absolute 153
Differences Positive 153
Negative -.136
Kolmogorov-Smirnov Z 686
Asymp. Sig. (2-tailed) 734
a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.
Tabel 3.12
Uji Normalitas Prestasi Belajar Siswa Kelas X1 | PA
Skortot
N 70
Normal Parameters(a,b) Mean . 1852.6714
’ Std. Deviation 63.33823
Most Extreme Absolute 077
Differences Positive 045
Negative -.077
Kolmogorov-Smirnov Z 644
Asymp. Sig. (2-tailed) 801

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.
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Tabel 3.13
Uji Normalitas Prestasi Belajar Siswa Kelas X1 I PS

VARO00001
N 20
Normal Parameters(a,b) Mean - 15971000
' Std. Deviation 46.79732
Most Extreme Absolute 209
Differences Positive 209
Negative -.097
Kolmogorov-Smirnov Z .936
Asymp. Sig. (2-tailed) .345

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data

Dari hasil perhitungan dengan menggunakame SampleKolmogorov-
Smirnov Test diperoleh hasilAsym Sig (2-tailedsebesar 0,011 untuk variabel
kemandirian remaja kelas Xl IPA dan sebesar 0, #8dkukemandirian remaja
kelas Xl IPS, serta sebesar 0,801 untuk varialedtasi belajar kelas XI IPA dan
sebesar 0,345 untuk prestasi belajar kelas XI Mrka dapat disimpulkan bahwa
variabel tersebut berdistribusi normal.

4. Uiji Linearitas Regresi

Penguijian linieritas dimaksudkan untuk mengetaimieritas hubungan
antara variabel bebas dengan variabel tergant@tegngtu uji linieritas ini juga
diharapkan dapat mengetahui taraf signifikansi pepgngan dari linieritas
hubungan tersebut. Apabila penyimpangan yang dikamtidak signifikan, maka
hubungan antara variabel bebas dengan variabednteryy adalah tidak linier

(Hadi, 1993)

Uji linieritas pada penelitian ini digunakan untukengetahui pola
hubungan antara variabel kemandirian remaja depgssiasi belajar, yaitu linier

atau tidak. Selain itu, uji linieritas ini dilakukadsebagai syarat untuk
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digunakannya teknik korelasPearson Product MomentSuatu hubungan
dikatakan linear apabila adanya kesamaan varidisk penurunan maupun

kenaikan yang terjadi pada kedua variabel tersebut.

Berdasarkan hasil uji linieritas yang telah dilakaldengan bantuan SPSS
12.0 for Windorws maka didapat nilai F hitung dan angka signifikansi

sebagaimana tersaji pada table berikut ini:

Tabd 3.14
Hasil Uji LinieritasKelas X1 1PA
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
prestasi*  Between  (Combined) 132536.293 | 30| 4417.876 1.194 298
kemandirian Groups ) ’ ) )
Linearity 16554.655 | 1| 16554.655 4.475 .041
Deviation from 115981.638 | 29 |  3999.367 1.081 405
Linearity
Within Groups 144273.150 | 39 3699.312
Total 276809.443 | 69

Berdasarkan table diatas menunjukkan Fhitung seb&g&5 dengan
angka signifikasi sebesar 0,041. Untuk Ftabel demgai df penyebut = 1, dan df
pembilang = 39, maka nilai Ftabel adalah sebe€®. Larena Fhitung Ftabel
(4,475 > 4,09), maka kemandirian remaja kelas >4 lidier terhadap prestasi
belajar. Sehingga untuk melihat hubungan antarah@rkemandirian remaja dan

prestasi belajar pada kelas XI IPA digunakan telagkrson Product Moment
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Tabd 3.15
Hasil Uji LinieritasKelas XI IPS
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
PRESTASI* Between (Combined)
KEMANDIRI  Groups 33574.800 15| 2238.320 | 1.114 510
AN
Linearity 10528.065 1| 10528.065 | 5.241 .084
Deviation
from 23046.735 14 | 1646.195 .820 .654
Linearity
Within Groups 8035.000 4| 2008.750
Total 41609.800 19

Untuk kelas Xl IPS uji linieritas menunjukkan Fmty sebesar 5,241
dengan angka signifikasi sebesar 0,084. Untuk Ftiregan nilai df penyebut =
1, dan df pembilang = 4, maka nilai Ftabel adakdtesar 7,71. Karena Fhitusg
Ftabel (5,241 < 7,71 ), maka kemandirian remajaskeX| IPS tidak linier
terhadap prestasi belajar. Sehingga untuk melhdtungan antara variabel
kemandirian remaja dan prestasi belajar pada k@I#3S digunakan tekniRank

Spearman

5. Kategorisasi Data

Kategorisasi data dilakukan dengan bantuan statidaskriptif dari
distribusi data skor kelompok yang mencakup banyalsubjek dalam kelompok,
mean skor skala, sebagai standar deviasi standars&lala dan varians, skor
minimum dan skor maksimum (Azwar, 2007: 105). Tojuwa adalah untuk
menempatkan subjek dalam kelompok-kelompok terpisabara berjenjang
menurut suatu kontinum berdasar atribut yang diukehingga dapat diketahui

kontinum jenjang dari tingkat rendah ke tingkaggn Dalam hal ini, peneliti
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mengelompokkan tiga kategori untuk instrument kesfivean remaja dengan

rumus norma pada table berikut ini:

Tabel 3.16
Rumusan Kategorisas Skala
Kategorisas Rentang Skor
Tinggi X> (u+1,05)
Sedang i-1,00) < X < (u+1,00)
Rendah X <)i-1,00)

(Ihsan, 2009:72)
Keterangan:
T = Skor subjek
i = Rata-rata baku

o = Deviasi standar baku

Untuk prestasi belajar pembagiannya dibagi dalaga #ategori yaitu
dengan menggunakan rumus hitung sebagai berikut:

Tabel 3.17
Kategorisas dan Distribusi Prestasi Belajar Siswa

Kategorisas Rentang Skor
Tinggi X> (u+1,00)
Sedang i-1,00) < X < (u+1,00)
Rendah X <if-1,00)

6. Uji KoefisienPearson’s Product Moment
Untuk menghitung analisis item dan korelasi araiitdr digunakan rumus
koefisien korelasPearson Product Momemtan perhitungannya dibantu dengan

SPSS12.0 for Windowslengan rumus
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. N3 XY -(ZX)(XY)
T JINZ X2 (EX)2IINZY? - (ZY)?]

Ket:

rxy  : Koefisien korelagproduct moment
N : Jumlah responden

X - Skor item

L : Skor total item

Untuk dapat memberikan interpretasi terhadap bkeelinya koefisien

korelasi, maka dapat berpedoman pada ketentuawubeani:

Tabel 3.18

Pedoman Interpretas Nilai Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000 - 0,199 Sangat rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Kuat
0,800 - 1,000 Sangat kuat

(Sugiyono, 2008: 231)
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Uji KoefisienRank Spearmen

Penulis menggunakan teknik pengujian koefisien Iksre rank

spearman’s,dengan alasan menggunakan tekhnik pengujian inupakan

ukuran asosiasi yang menurut kedua variabel di sklurang-kurangnya dalam

skala ordinal sehingga objek-objek atau individdinmdu yang dipelajari dapat

dirangking dengan dua rangkaian berturut-turut.

G.

1.

§= @&D?
NR- 1)
Keterangan :
rs = Koefisiens Korelasbpearman’s rank
N = Jumlah sampel

¥p®= Jumlah perbedaan rangking pada setiap pasangartsiah
dikuadratkan.

Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Tahap Persiapan

a. Merumuskan masalah dan tujuan penelitian.

b. Studi pendahuluan atau telaah kepustakaan, untaklapatkan gambaran
yang benar dan tepat mengenai kemandirian remajgpustasi belajar
siswa di sekolah.

c. Menentukan dan menyusun intrumen kemandirian rerdaja prestasi

belajar
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d. Melakukan uji coba instrumen dan menganalisis itgRma memperoleh
item yang dapat digunakan.

. Tahap Pengambilan Data

a. Menghubungi pihak sekolah yang akan dijadikan opgkelitian.

b. Menentukan sampel penelitian.

c. Memberikan penjelasan dalam pengisian kuesioner

d. Melakukan pengambilan data.

. Tahap Pengolahan Data

a. Menghitung dan mentabulasi pada data yang didapat.

b. Pengolahan dan dengan pengujian statistik untuk gojerhipotesis
penelitian dan korelasi antar variabel penelitian.

c. Melakukan pembahasan dan menarik kesimpulan dail pangujian
statistik.

. Tahap Pembahasan

a. Menginterpretasikan dan membahas hasil analisisstdtaberdasarkan
teori-teori dan hasil penelitian terdahulu yangudkan.

b. Membuat kesimpulan dan hasil penelitian.

. Tahap Akhir

a. Menyusun laporan hasil penelitian.

b. Memperbaiki dan menyempurnakan laporan hasil p&elisecara

menyeluruh.



